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 PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi   Bahasa Arab yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti 

pedoman buku panduan skripsi  yang dicetak oleh  Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H هـ S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (mad), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vocal ganda (diftong) Arab .(٠مٛي) yaqūlu ,(ل١ً) qīla ,(لاي)

ditranliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) .(و١ف) dan kayfa (وْٛ)

atau mudlāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi 

sebagai mudlāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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 ABSTRAK 

Widadus Sa’adah, (2020). TRADISI JAILANIAN DI DUSUN 

SUMBER BATU DESA BLUMBUNGAN KECAMATAN 

LARANGAN KABUPATEN PAMEKASAN MADURA 

(LIVING QUR’AN). Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir pada STAI Al-Anwar Sarang Rembang. 

 

Pembimbing: Muhammad Najib, Lc,. M.T.h.I 

Kata Kunci: jailanian, al-Qur‟an, Sumber Batu, Van voorst, Totemisme. 

 

Penelitian ini merupakan kajian terhadap tradisi jailanian di Dusun Sumber Batu, 

Desa Blumbungan, Kecamatan Larangan, Kabupaten Pamekasan Madura. Tradisi 

yang disandarkan pada Syaikh Abdul Qādir al-Jailanī dalam penamaan serta 

bagian dalam prosesinya. Dalam praktinya, tradisi ini dilakukan oleh tim khusus 

yang berjumlah maksimal sebelas orang dengan cara yang khas dan unik seperti 

prosesi penyembelihan ayam dengan kriteria tertentu dan dimasak dalam keadaan 

membisu. Tradisi ini begitu khas dengan simbol syaikh Abdul Qādir al-Jailanī, 

namun dalam prosesi doa didominasi dengan pembacaan surat-surat al-Qur‟an 

pilihan. Penelitiaan ini memfokuskan kajian pada sejarah, unsur-unsur Qur‟anic 

serta makna keberadaan al-Qur‟an di dalamnya. Dalam meneliti tradisi ini, penulis 

menggunakan metode kualitatif dengan melakukan observasi secara terlibat. 

Peneitian ini menggunakan teori Van Voorst tentang tipe fungsi kitab suci bagi 

manusia yang meliputi fungsi kognitif dan non-kognitif, selain teori Van Voorst 

penulis juga menggunakan teori Emile Durkheim tentang totemisme. Hasil 

penelitian mengungapkan bahwa tradisi jailanian muncul dan berkembang di 

Dusun Sumber Batu pada tahun 1975 yang dipelopori oleh Ny. Hj. Nadzirah Jufri. 

Dalam tradisi ini ditemukan beberapa unsur-unsur Qur‟anic yaitu: al-Wāqī’ah, 

al-Syāms, al-Zalzalah dan al-Insyirāh. Makna keberadaan al-Qur‟an dalam tradisi 

jailanian adalah sebagai wasilah untuk memperoleh barakah, pahala, kesembuhan, 

kesabaran serta meningkatkan spiritualitas.  
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 MOTTO 

إْ ِٓ واْ لثٍىُ سأٚا اٌمشآْ سسائً ِٓ ستُٙ فىأٛا ٠رذتشٚٔٙا تا١ًٌٍ 

تإٌٙاس٠ٕٚفذٚٔٙا   

Sesungguhnya orang-orang sebelum kamu melihat al-Qur’an 

sebagai surat cinta dari Tuhannya. Mereka membacanya di malam 

hari dan melakukannya  
di siang hari 

-Hasan al-Basri- 
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 PERSEMBAHAN 

Karya tulis ini penulis pesembahkan untuk: 

Almamater tercinta program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir STAI Al-Anwar 

Sarang Rembang. 

Bapak Ibu juga kakak-kakak dan si bungsu, serta seluruh kelurga yang selalu 

memberi semangat dan doa. 

Seluruh tenaga pengajar STAI Al-Anwar Sarang Rembang 

Sahabat seperjuangan, teman bertukar ide dan wawasan. 
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Segala puji bagi Allah yang maha pengasih dan penyayang, pemberi rahmat serta 
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tercurahkan kepada nabi terakhir penutup deretan nabi dan utusan, penyejuk 

segala kegundahan, Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wasallam.  

Alḥamdulillah, berkat kasih sayang serta pertolongan Allah, penulis dapat 
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banyak ketebatasan, skripsi tidak akan tersusun dengan utuh tanpa bantuan 
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1. DR. KH. Abdul Ghofur, M.A ketua STAI Al-Anwar sekaligus pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Anwar 3, yang dengan segala kebaikannya telah 

memberi kesempatan serta mau mendidik penulis yang penuh 

kekurangnan ini untuk dapat belajar di kampus tercinta STAI Al-Anwar. 

2. KH. Muhammad Najib, Lc., M.T.h.I ketua program studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir sekaligus pembimbing penulis yang telah berkorban banyak 

waktu serta dengan sabar membimbing penulis dalam menyusun skripsi 

ini. 

3. Bapak dan Ibu dosen  program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir STAI Al-

Anwar yang telah mengajarkan penulis banyak hal, tentang ilmu 
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